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Abstrak: Di Desa Ardirejo terdapat banyak warga yang mata pencahariannya menghasilkan tikar
dengan bahan baku daun pandan. Selain daun pandan di daerah ini banyak juga ditemukan daun
Gebang yang karakteristiknya hampir sama dan tingkat keawetannya lebih bagus dari daun pandan.
Selama ini masyarakat Desa Ardirejo hanya memanfaatkan daun pandan menjadi anyaman tikar.
Dari hal tersebut maka dilakukan pelatihan dan pendampingan bagi ibu-ibu wali murid TK agar
lebih produktif dengan menginovasi hasil anyaman daun pandan dan gebang menjadi B-Craft yang
mempunyai nilai jual yang lebih tinggi. Hasil dari pelatihan dan pendampingan yang dilakukan
terdapat peningkatan nilai jual dari tikar yang seharga Rp 40.000 menjadi karya inovatif sandal, tas,
dan miniatur bangunan dengan kisaran harga Rp 60.000 s.d 150.000. Maka pemberian pelatihan
dan pendampingan membantu ibu-ibu lebih produktif dan meningkatkan perekonomian keluarga.

Kata kunci: nilai ekonomi, tikar pandan, pemberdayaan

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu
konsep yang bersifat people centered participa-
tory, empowering and sustainable dalam upaya
pembangunan ekonomi masyarakat yang merang-
kum nilai-nilai sosial dan mencerminkan pemi-
kiran baru dalam pembangunan (Chambers,
1995). Dalam kegiatan pemberdayaan masyara-
kat terdapat suatu proses mendorong dan me-
ningkatkan kemandirian masyarakat yang kurang
sehingga memiliki akses ke sumber daya pemba-
ngunan dan mengembangkan perikehidupan me-
reka (Aziz, dkk.: 2005: 136).

Terdapat tiga aspek yang dapat dikaji dalam
upaya untuk memberdayakan masyarakat (em-
powering). (1) Enabling berarti memungkinkan,
di mana dalam pemberdayaan harus mengkaji
semua potensi masyarakat memungkinkan untuk
dapat dikembangkan. (2) Empowering yaitu mem-
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buat masyarakat semakin berdaya melalui lang-
kah-langkah nyata untuk memperkuat potensi
yang dimiliki masyarakat melalui penyediaan
berbagai input dan pembukaan dalam berbagai
peluang yang ada. Upaya dalam empowerment
ini yaitu melalui pembangunan sarana pelayanan
umum yang dapat dijangkau semua lapisan ma-
syarakat serta meningkatkan tingkat pendidikan
dan kesehatan serta akses ke dalam sumber-
sumber kemajuan ekonomi masyarakat. (3) Pro-
tecting yaitu melindungi dan membela kepen-
tingan masyarakat lemah. Unsur penting dalam
pemberdayaan masyarakat yakni dengan mening-
katkan partisipasi masyarakat dalam proses peng-
ambilan keputusan yang menyangkut diri dan
masyarakat, sehingga pemberdayaan masyarakat
sangat erat hubungannya dengan pemantapan,
pembudayaan, dan pengalaman demokrasi
(Friedmann, 1994). Ketiga aspek tersebut saling
keterkaitan untuk melakukan pemberdayaan
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duk, supaya masyarakat mendapatkan imbalan
yang memadai sesuai dengan apa yang dilaku-
kan, di samping itu penguatan masyarakat juga
dilakukan untuk memperoleh informasi, pengeta-
huan dan keterampilan yang harus dilakukan
secara multi aspek, baik dari aspek masyarakat-
nya sendiri maupun aspek kebijakan yang diber-
lakukan (Sumodiningrat, 1998). Di desa Ardirejo
juga terdapat Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Generasi Emas Indonesia (PKBM Gemas) yang
salah satu bentuk kegiatannya adalah pelayanan
pendidikan anak usia dini yakni TK Faskho
yang sudah berdiri sejak tahun 2014. Dan saat
ini tahun ajaran 2019/2020 jumlah siswanya 54
anak. Setiap hari terdapat wali murid TK ter-
utama ibu-ibu yang mengantar dan juga menung-
gu anak-anaknya sekolah dari pukul 07.00 sam-
pai 10.00 WIB. Selama ini ibu-ibu pengantar
TK hanya ngobrol-ngobrol tanpa ada nilai pro-
duktif. Dari kondisi inilah tim Pengabdian Ma-
syarakat Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
berusaha memberdayakan ibu-ibu pengantar TK
dengan memberikan pelatihan dan pendam-
pingan pembuatan B-Craft pada orang tua pe-
serta didik yang sedang menunggu anaknya di
sekolah TK agar memiliki kegiatan produktif.
Hasil keterampilan tersebut akan mempunyai
nilai jual yang akan meningkatkan perekonomian
keluarga.

2. METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
oleh mitra, maka perlu dilakukan beberapa ke-
giatan dengan metode pendekatan sebagai beri-
kut.
1. Pelatihan kreasi anyaman daun pandan.
2. Workshop pembuatan tas, tempat tissu, san-

dal, dll.
3. Pendampingan kreasi anyaman daun pandan.

secara optimal pada masyarakat karena telah
menelaah potensi dan langkah-langkah praktis
yang akan dilakukan.

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan keberdayaan masyarakat melalui
penguatan lembaga dan organisasi masyarakat
setempat, penanggulangan kemiskinan dan per-
lindungan sosial masyarakat, peningkatan keswa-
dayaan masyarakat luas guna membantu masya-
rakat untuk meningkatkan kehidupan ekonomi,
sosial dan politik sebagaimana tercantum dalam
UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program
Pembangunan Nasional Tahun 2000–2004.

Desa Ardirejo mempunyai potensi yang luar
biasa besar untuk menjadi desa mandiri, kreatif
bahkan berpeluang besar menjadi percontohan
desa produktif bagi desa-desa di Kecamatan
Sambeng. Hal tersebut dikuatkan dengan adanya
potensi kapasitas sumber daya manusia (SDM)
yang semangat untuk membuat perubahan besar
bagi desanya. Mata pencaharian masyarakat Desa
Ardirejo adalah buruh tani, petani (bagi yang
memiliki ladang atau sawah sendiri), dan wira-
usaha dalam skala mikro. Desa Ardirejo mempu-
nyai luas persawahan 165,5 ha, ladang 139,5
ha, dan hutan produksi 280 ha. Di Desa Ardirejo
terdapat kegiatan kerajinan rakyat berupa
anyaman tikar pandan. Produksi anyaman tikar
yang masih dikerjakan secara tradisional ini
memiliki omset rata-rata per satu tikar yang
dikerjakan satu orang dalam kisaran waktu 4–5
hari adalah 450.000–500.000 per bulan. Selain
pandan, di Desa Ardirejo juga banyak ditemukan
daun gebang. Daun gebang memiliki tingkat
keawetan dan kekuatan yang jauh lebih baik
daripada pandan. Maka kombinasi antara daun
pandan dan daun gebang untuk kerajinan anyam-
an tikar sangat bagus.

Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan
pemilik produksi, distribusi dan pemasaran pro-
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PPDM ini bekerjasama dengan
PAUD/TK Fastabiqul Khoirat dan juga Pusat
Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM Generasi
Emas) yang berada di Desa Ardirejo. Adapun
kegiatan pengembangan B-Carft dari anyaman
daun pandan ini bekerjasama dengan PAUD/TK
Fastabiqul Khoirat khususnya ibu-ibu pengantar
anak-anak TK. Kegiatan ini dilaksanakan setiap
hari Selasa, Rabu, dan Kamis pukul 08.00 s.d.
10.00 selama anak-anak mengikuti pembelajaran
di kelas, para orang tua mengikuti kegiatan
pengabdian.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali
dengan sosialisasi pada wali murid terkait ren-
cana kegiatan dan penentuan waktu pelaksanaan,
selanjutnya pelatihan kreasi dari anyaman daun
pandan menjadi barang-barang yang unik seperti
sandal dan tas. Selanjutnya dilakukan pendam-
pingan bagi peserta sampai masing-masing pe-
serta dapat menghasilkan minimal satu produk.
Selanjutnya mencoba inovasi dengan bentuk-
bentuk lain.

Keterampilan menganyam daun pandan bu-
kanlah sesuatu yang sulit bagi mereka karena
kerajinan tikar anyaman daun pandan sudah
ada sejak lama dan menjadi produksi khas daerah
ini. Kegiatan ini lebih menekankan pada pengem-
bangan produk. Selama ini satu tikar daun pan-
dan dengan ukuran 130 x 200 cm dengan harga

Rp 90.000 s.d. Rp 150.000 akan terjadi pening-
katan nilai ekonomi jika di buat dengan inovasi
bentuk lain selain tikar. Harga tas anyaman
daun pandan seharga Rp 75.000 s.d. Rp 300.000
tergantung tingkat kesulitan pembuatannya. Ben-
tuk-bentuk yang sudah dibuat antara lain tempat
tisu, sandal, tas, pigura, dll.

Gambar 1 Metode Pelaksanaan Pengabdian

Gambar 2 Pendampingan Pembuatan Inovasi
Anyaman

Pelatihan  Workshop Pendampingan 

Peningkatan Kualitas 
dan Merek 

Pemasaran 



Fajar Muharram, et al. / Pengembangan Nilai Ekonomi Tikar Pandan menjadi B-Craft melalui Pemberdayaan Masyarakat
Desa Ardirejo Kecamatan Sambeng Lamongan / LeECOM, Vol. 1, No. 2, November 2019, pp. 139–142

142

Respons wali murid terhadap kegiatan ini
sangat positif, kegiatan diikuti oleh kurang lebih
25 wali murid, mereka aktif dalam mengikuti
setiap arahan dari instruktur serta rutin meng-
ikuti pelatihan dan pendampingan. Wali murid
yang sebelumnya waktu menunggu anak-anak
sekolah dari pukul 07.00 s.d 10.00 WIB hanya
duduk dan ngobrol tanpa melakukan kegiatan
yang produktif, namun sejak ada kegiatan ini
mereka menjadi lebih produktif dengan meng-
hasilkan banyak kreasi dari bahan baku anyaman
daun pandan ini.

Untuk selanjutnya perlu ada rencana pem-
buatan merek atau brand sebagai ciri khas pro-
duk dari Desa Ardirejo sehingga produk ini
dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan
tentunya dapat meningkatkan nilai perekonomian
warga.

jual meningkat dan secara tidak langsung menam-
bah pemasukan perekonomian keluarga.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepa-
da Ristekdikti yang telah memberikan dukungan
dana melalui hibah Program Pengembangan Desa
Mitra (PPDM), dan juga ucapan terima kasih
kepada PKBM Faskho atas kerjasamanya dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat,
kepada Universitas Muhammadiyah Sidoarjo atas
dukungan terkait dengan penugasan, fasilitas,
sarana, dan prasarana.

6. DAFTAR RUJUKAN

Aziz, Moh Ali dkk. 2005. Dakwah Pemberdayaan
Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi.
Yogyakarta: Pustaka Pesantren.

Sumodiningrat, Gunawan. 1998. Membangun
Perekonomian Rakyat. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Chambers, Robert. 1995. Poverty and Liveli-
hood: Whose Reality Counts. Discussion
Paper 347. Brighton: Institute of Develop-
ment Studies.

Chambers, Robert. 1995. Lembaga Penelitian,
Pendidikan, Penerangan Ekonomi, dan So-
sial. Pembangunan Desa Mulai dari Bela-
kang. Jakarta.

UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerin-
tahan Daerah Menegaskan Terkait tentang
Memberdayakan Masyarakat, Menumbuh-
kembangkan Prakarsa dan Kreativitas, ser-
ta Meningkatkan Peran Serta Masyarakat.

UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program
Pembangunan Nasional (Propenas).

Gambar 3 Produk Hasil Pendampingan

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
dilaksanakan di Desa Ardirejo melalui pelatihan
dan pendampingan pada wali murid TK Fasta-
biqul Khairat telah meningkatkan nilai ekonomi
tikar pandan melalui pengembangan produk dari
tikar menjadi tempat tissu, tas, sandal, dan
pigura. Pengembangan produk menjadikan nilai
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